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ABSTRAK 

Perusahaan yang unggul adalah perusahaan yang dapat mengoptimalkan kapasitas 

yang tersedia. Melihat seberapa jauh permasalahan budaya organisasi, gaya kepemipinan 

dan komunikasi secara paralel atau simultan berpengaruh pada produktivitas pegawai di 

PT Daya Radar Utama adalah tujuan penelitian ini. Populasi perusahaan adalah 335 pekerja 

dengan 78 responden yang dipergunakan sebagai sampel, dan pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Hipotesis diuji dengan uji t dan F. Baik budaya organisasi, gaya 

kepemimpinan dan komunikasi mempunyai dampak yang berbeda atas produktivitas 

pegawai terlihat dari hasil penelitian. Hasil penelitian membuktikan uji secara parsial 

menunjukkan budaya organisasi, gaya kepemimpinan dan komunikasi berpengaruh 

terhadap produktivitas pegawai. Pada uji F didapatkan budaya organisasi, gaya 

kepemimpinan dan komunikasi berpengaruh terhadap produktivitas pegawai secara 

simultan di PT. Daya Radar Utama. 

Kata Kunci: komunikasi, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan produktivitas 

pegawai 

ABSTRACT 

A superior company is one that can optimize the available capacity. This study's goal 

is to determine how far the problems of organizational culture, leadership style and 

communication in parallel or simultaneously affect employee productivity at PT Daya 

Radar Utama. The company population is 335 workers, with 78 respondents used as 

samples for data collection using questionnaires. Hypotheses are defined by t test and F 

test. Both organizational culture and factors such as leadership style and communication 

have different impacts on employee productivity, as evidenced by the study's findings. Not 

only that, gender equality, supported by organizational culture and communication, also 

affects employee productivity. The results of the study prove that the partial test shows that 

organizational culture, leadership style and communication have an effect on employee 

productivity. In the F test, organizational culture, leadership style and communication 

influence employee productivity simultaneously at PT. Daya Radar Utama. 

Keywords: communication, leadership style, organizational culture, and employee 

productivity 
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PENDAHULUAN 

Turbulensi terjadi di lingkungan bisnis, baik tantangan maupun peluang 

tercipta baik perusahaan nasional maupun multinasional. Penciptaan peluang dan 

menghadapi tantangan tergantung pada SDM yang dimiliki perusahaan tersebut 

karena SDM memiliki sentimen, keinginan, kemampuan, informasi, dukungan, 

kekuatan, dan pekerjaan. Di samping itu, kelimpahan SDM menjadi potensi yang 

sangat menggembirakan dalam mencapai tujuan hierarkis. Baik antara pegawai, 

individu memiliki persepsi yang sangat berbeda tentang budaya organisasi (Dickens 

et al., 2019). Oleh karena itu, budaya organisasi berpotensi mempengaruhi 

keyakinan dan perilaku, dan melalui interaksi sehari-hari di antara pegawai dan 

identitas anggota organisasi (misalnya, identitas profesional) (Holgersson & 

Romani, 2020). 

Setiap organisasi mempunyai kondisi dan situasi kerja yang berbeda, 

sehingga membutuhkan gaya kepemimpinan yang berbeda pula. Gaya 

kepemimpinan yang berbeda sedang diikuti dalam organisasi sektor swasta dan 

publik tanpa gaya kepemimpinan tunggal yang diikuti di kedua sektor (Mitra, 

2020). Bagaimana setiap gaya kepemimpinan mengembalikan hasil positif dalam 

hal persepsi pegawai. Persepsi-persepsi ini, yang pada gilirannya berdampak pada 

produktivitas pribadi mereka dan organisasi (Pereira et al., 2021). 

Perbedaan persepsi terjadi karena informasi yang diterima. Informasi menjadi 

bagian yang penting di perusahaan, oleh karena itu komunikasi perlu ditingkatkan.  

Komunikasi internal memiliki efek langsung dan positif pada integrasi eksternal, 

sedangkan kepuasan pegawai hanya secara tidak langsung mempengaruhi integrasi 

eksternal melalui integrasi internal (Jacobs et al., 2016). Dalam program 

komunikasi sejawat, perusahaan menyebarkan informasi tentang program dan 

praktik mereka melalui jaringan pegawai lini yang dipilih (Potoski & Callery, 

2018). 

Komunikasi dan informasi yang ada diolah menggunakan data analisis. 

Pekerjaan ini dapat membedakan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan 

keahlian yang diperlukan untuk produktivitas yang efektif dan tinggi (Khtatbeh et 
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al., 2020). Pegawai akan melihat gaya kepemimpinan di perusahaan dan akan 

menghasilkan persepsi yang memiliki kontribusi yang cukup besar untuk 

menghasilkan tingkat produktivitas pekerjaan yang lebih tinggi (González-Cruz et 

al., 2019).  

PT Energi Radar Utama (DRU) merupakan perusahaan dok kapal yang telah 

beroperasi semenjak tahun 1972. Budaya organisasi belum tertanam di diri para 

pegawai. Kepedulian dan komunikasi yang baik adalah salah satu gaya 

kepemimpinan PT Energi Radar Utama. Namun gaya tersebut masih mempunyai 

kelemahan (Robbins & Judge, 2014). Budaya organisasi mempunyai komponen 

yang terdiri dari seperangkat nilai-nilai inti yang dipegang oleh sebagian besar 

anggota dalam organisasi, dan satu atau lebih subkultur (Sinha & Sheorey, 2016) 

sementara budaya organisasi adalah konstruksi tingkat organisasi dan mewakili 

harapan dan nilai-nilai perilaku (Trus et al., 2019). 

Kegagalan dalam penyesuaian budaya organisasi antar lintas generasi akan 

menimbulkan masalah retensi pegawai, gangguan transfer pengetahuan, dan 

berkurangnya keunggulan kompetitif (Wang et al., 2022). Adapun perusahaan 

butuh melahirkan inovasi, dampak dari inovasi yang dihasilkan adalah pada 

produktivitas organisasi (Imran et al., 2021). Namun tidak ada efeknya jika budaya 

yang dimiliki sama dengan budaya perusahaan pesaing (Miah & Hafit, 2019).  

Strategi kelembagaan dan bisnis harus dimodifikasi supaya berhasil (Otike et 

al., 2022), dan kepemimpinan yang bertanggung jawab sebagai proses pengaruh 

relasional antara para pemimpin dan pemangku kepentingan yang berkaitan dengan 

penciptaan nilai organisasi (Maak et al., 2016). Gaya kepemimpinan yang 

ditunjukkan oleh para pemimpin mempengaruhi kepuasan kerja di antara pegawai 

yang bekerja (Asrar-ul-Haq & Kuchinke, 2016). Gaya kepemimpinan dibentuk 

sesuai dengan sifat dan kemampuan seorang pemimpin (Chemin, 2021).  Dengan 

demikian, sangat penting untuk memahami gaya kepemimpinan untuk 

memungkinkan produktivitas rantai pasokan (Overstreet et al., 2014). 

Budaya organisasi yang stabil dan sulit diubah terlepas dari gaya 

kepemimpinan (Golden & Shriner, 2019). Produktivitas pekerjaan pada pegawai 
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akan meningkat jika pengembangan pegawai menjadi prioritas dari gaya 

kepemimpinan (M. C. C. Lee & Ding, 2020). Akibatnya gaya manajemen memiliki 

pengaruh yang kuat, dan faktor organisasi serta kohesifitas kelompok mungkin 

memainkan peran penting dalam hubungan antara lingkungan kerja dan kualitas 

(Westerberg & Tafvelin, 2014). Maka, gaya kepemimpinan berpengaruh pada 

produktivitas dan produktivitas pegawai (Qalati et al., 2022). 

Komunikasi internal dianggap sebagai bentuk spesifik dari komunikasi 

interpersonal dalam struktur organisasi (Constantin & Baias, 2015), sehingga 

praktik komunikasi internal organisasi yang baik, sebagai bagian dari fungsi 

hubungan masyarakat, dapat memainkan peran penting dalam persepsi kesehatan 

dan perilaku pengungkapan publik internal (yaitu, pegawai) (Y. Lee & Queenie Li, 

2020). Apabila komunikasi internal dilakukan dengan transparan, dapat membantu 

mendorong pengendalian yang berfokus pada masalah, mengurangi ketidakpastian, 

dan membina hubungan pegawai-organisasi selama perubahan organisasi (Li et al., 

2021).  

Elemen komunikasi internal yang berbeda (termasuk saluran komunikasi 

terbuka, inisiatif komunikasi organisasi yang inovatif, umpan balik yang konstan, 

dan berbagi informasi) memiliki hubungan positif dengan keterlibatan kerja (Tkalac 

Verčič, 2021). Komunikasi kepemimpinan di tingat pengawasan dan senior secara 

positif mempengaruhi sistem komunikasi internal simetris yang pada gilirannya 

meningkatkan kreativitas (Y. Lee & Kim, 2021). Bahkan, aspek komunikasi verbal 

dan nonverbal saling melengkapi. Namun, komunikasi nonverbal lebih 

berpengaruh daripada komunikasi verbal (Islam & Kirillova, 2021).  

Ambisi di antara pegawai umumnya positif dan secara tidak langsung 

bermanfaat untuk evaluasi produktivitas pekerjaan individu, akan tetapi juga 

menimbulkan beberapa risiko bagi manajemen retensi organisasi (Hirschi & Spurk, 

2021). Sifat kerendahan hati yang menular menyiratkan bahwa kerendahan hati 

pemimpin dapat memengaruhi proses tim, yang mengarah pada produktivitas 

kreatif pegawai (Ye et al., 2020). Sama halnya, struktur gaji yang berbeda akan 

memiliki implikasi produktivitas yang berbeda bagi pegawai. Selain itu, untuk jalur 
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karier dan kesenjangan gaji akan mempengaruhi produktivitas seseorang, individu 

perlu memiliki pengetahuan tentang "tangga perusahaan" serta kesenjangan gaji 

antara mereka dan tingkat di atas  (Ahmad & Imam, 2022). Untuk itulah, ketahanan 

pegawai memediasi hubungan antara iklim sosial dan produktivitas pegawai 

(Cooper et al., 2019). 

Oleh karena itu, jalan untuk mencapai HRM yang berkelanjutan dari 

produktivitas pegawai tidaklah mudah tetapi terkait dengan efek mediasi ganda dari 

alasan organisasi yang dirasakan untuk keberlanjutan dan identifikasi organisasi 

(Jerónimo et al., 2020). Sama halnya, produktivitas pegawai mungkin berbeda 

antara organisasi tetap dan organisasi sementara (Goetz & Wald, 2020). Demikian 

juga pegawai akan berusaha keras dalam pekerjaan mereka, bahkan lebih dari yang 

ditargetkan oleh perusahaan dalam upaya berkontribusi untuk target capaian 

perusahaan. Hal ini dilakukan dengan melakukan aligment kompetensi yang 

mereka miliki dengan apa yang menjadi tujuan perusahaan (Ciobanu, 2019). 

Produktivitas pegawai yang tinggi penting untuk perusahaan jasa.  Oleh sebab itu, 

pelayanan di garis depan yang dilakukan oleh pegawai frontliner adalah sangat 

penting dalam capaian pelayanan kepada pelanggan yang berkualitas tinggi (de 

Jong et al., 2021). 

Menindaklanjuti kesimpulan dari pembahasan sebelumnya, dapat 

dikemukakan beberapa masalah berikut: Apa pengaruh pekerjaan pegawai atas 

budaya organisasi, kepemimpinan, dan komunikasi dan secara bersamaan 

mempengaruhi produktivitas pegawai, sedangkan target dari eksplorasi ini adalah 

untuk menyoroti beberapa manfaat paling bermanfaat dari budaya organisasi, 

kepemimpinan, dan komunikasi terkait dengan produktivitas pegawai. 

METODE PENELITIAN 

Eksplorasi merupakan pemeriksaan kuantitatif. Penelitian dilakukan di PT 

Daya Radar Utama Jakarta Utara. Populasi adalah pegawai dengan jumlah 

sebanyak 335 pekerja. Jumlah sampel adalah 78 perwakilan. Metode penyebaran 

menggunakan kuesioner tertutup. Model diagram penelitian dapat digambarkan 
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pada Gambar 1. Teknis analisis statistik pada riset dengan analisis jalur (path 

analysis) dengan program aplikasi Software SPSS versi 24.00. Pengujian yang 

digunakan ialah analisis regresi simultan dan analisis regresi parsial.   

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PT Daya Radar Utama Jakarta Utara yang digunakan sebagai alat untuk 

mengkaji dan memberikan representasi terkait dengan faktor komunikasi, gaya 

kepemimpinan, budaya organisasi, dan produktivitas pegawai atas penelitian ini. 

Hasil penyebaran kuesioner menunjukkan gambaran responden berlandaskan jenis 

kelamin, adalah laki-laki (57,7%) dan perempuan (42,3%). Jika berdasarkan usia 

responden, paling banyak berusia 21-30 tahun (59,7%). Berdasarkan tingkat 

pendidikan responden banyak di dominasi berpendidikan Sarjana (S1) sebanyak 48 

orang (61,5%), sedangkan berdasarkan masa kerja, responden maksimum adalah 1-

5 tahun yaitu 43 orang (55,1%). Berdasarkan status maka sebanyak 54 responden 

(69,2%) berstatus menikah.  

a. Uji Validitas 

Jikalau angka r-hitung dibandingkan dengan nilai r-tabel lebih besar maka 

instrumen dianggap valid (absolut). Dengan r-hitung yang lebih tinggi dari r-tabel 

(0,223), penelitian menyimpulkan bahwa faktor budaya organisasi (X1), gaya 
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kepemimpinan (X2), komunikasi (X3), dan produktivitas pegawai (Y) memiliki 

parameter yang valid untuk semua pertanyaan. Hasil uji ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Uji Validitas 

Faktor r-hitung r-tabel Simpulan 

Budaya organisasi 0,855 0,223 Terpenuhi 

Gaya kepemimpinan 0,836 0,223 Terpenuhi 

Komunikasi 0,914 0,223 Terpenuhi 

Produktivitas pegawai 0,858 0,223 Terpenuhi 

 

b. Uji Reliabilitas 

Hasil analisis mengakui bahwa aspek komunikasi, elemen gaya 

kepemimpinan, budaya organisasi, dan sisi produktivitas pegawai dianggap 

andal berdasarkan tanggapan atas kuesioner pertanyaan. Alpha Cronbach's alpha 

semua variabel penelitian lebih besar dari 0,60. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Faktor Cronbach’s Alpha Simpulan 

Budaya organisasi 0,939 Reliabel 

Gaya kepemimpinan 0,929 Reliabel 

Komunikasi 0,984 Reliabel 

Produktivitas pegawai 0,940 Reliabel 

 

c. Analisis Koefisien Korelasi 

Asosiasi antara budaya organisasi atas produktivitas pegawai yang 

gambarkan dengan koefisien korelasi parsial sejumlah 0,436 antara X1 (budaya 

organisasi) dan Y (produktivitas pegawai).  

Tabel 3. Hubungan Budaya Organisasi atas Produktivitas Pegawai 

 

Coefficientsa
 

 

 
 

Model 

 
Unstandardized Coefficients 

 

Standardized 
 

Coefficients 

 
 
 

t 

 

 
 

Sig.  

B 
 

Std. Error 
 

Beta 

 
 

Budaya 
 

Organisasi 

 

.416 
 

.115 
 

.436 
 

3.637 
 

.001 

 

a. Dependent Variable: Produktivitas Pegawai 
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Hubungan X2 (gaya kepemimpinan) dan Y (produktivitas pegawai) 

koefisien korelasi parsial yakni 0,237, yang menampakkan adanya hubungan 

yang kuat, positif, atau searah atas gaya kepemimpinan dan produktivitas 

pegawai.  

Tabel 4. Hubungan Gaya Kepemimpinan atas Produktivitas Pegawai 

 

Coefficientsa
 

 

 
 
 
Model 

 

 
Unstandardized Coefficients 

 

Standardized 
 

Coefficients 

 

 
 
 

t 

 

 
 
 

Sig. 
 

B 
 

Std. Error 
 

Beta 

 
 

Gaya 
 

Kepemimpinan 

 

.245 
 

.122 
 

.237 
 

2.019 
 

.047 

 

a. Dependent Variable: Produktivitas Pegawai 

 

Koefisien korelasi parsial X3 (komunikasi) dan Y (produktivitas pegawai) 

adalah 0,291, menunjukkan hubungan yang lemah, positif, atau searah antara 

komunikasi dan produktivitas pegawai. Koefisien korelasi ganda pada budaya 

organisasi, gaya kepemimpinan, dan produktivitas pegawai semuanya 

menghasilkan koefisien korelasi 0,924 untuk produktivitas pegawai. Ini 

menunjukkan hubungan yang solid, dunia nyata, positif, atau satu arah. 

Tabel 5. Hubungan Komunikasi atas Produktivitas Pegawai 

Coefficientsa
 

 

 
 
 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

 

Standardized 
 

Coefficients 

 

 
 
 

t 

 

 
 
 

Sig. 
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Std. Error 
 

Beta 

 
 

Komunikasi 
 

.143 
 

.044 
 

.291 
 

3.226 
 

.002 
 

a. Dependent Variable: Produktivitas Pegawai 

 

d. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi parsial sejumlah 0,436 yang dianggap sebagai 

dampak budaya organisasi atas produktivitas sejumlah 43,6%, dinyatakan dalam 

koefisien determinasi budaya organisasi (X1) akan produktivitas pegawai (Y), 

sedangkan koefisien determinasi parsial sejumlah 0,237 menunjukkan efek gaya 

kepemimpinan untuk produktivitas pegawai sejumlah 23,7%, koefisien 
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determinasi gaya kepemimpinan (X2) pada produktivitas pegawai (Y) 

menunjukkan sebaliknya. Variabel ketiga adalah komunikasi, dan nilai koefisien 

determinasi komunikasi (X3) atas produktivitas pegawai (Y) menunjukkan 

bahwa komunikasi berpengaruh sejumlah 29,1% kepada produktivitas pegawai 

yang didukung oleh koefisien determinasi secara parsial sejumlah 0,158.  

Korelasi ruang komunikasi, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan 

dengan produktivitas pegawai menurut Tabel 6, koefisien korelasi simultan 

dihitung dan memiliki nilai 0,924 yang menunjukkan adanya hubungan positif 

atau jangka panjang antara tiga faktor tersebut atas produktivitas pegawai. Skor 

koefisien determinasi berganda dengan nilai adjusted R besar 0.849 

menunjukkan bahwa 84,9% interaksi sisi budaya organisasi, gaya 

kepemimpinan, dan komunikasi dengan produktivitas pegawai. 

Tabel 6. Model Summary
b
 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin- 
Watson 

1 .924a
 .855 .849 1.383 1.620 

 

e. Uji Hipotesis 

Berdasarkan pengujian hipotesis atas hubungan yang signifikan antara 

budaya organisasi (X1) atas produktivitas pegawai (Y), dengan t hitung X1 

sebesar 0,001 dan memiliki nilai lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien beta senilai 

0,416 pada faktor budaya organisasi. Gambaran ini memperlihatkan semakin 

baik tingkat produktivitas pegawai tersebut ditunjukkan dengan semakin 

baiknya budaya organisasi. Hal ini sesuai tema penelitian (Asriandi et al., 2018) 

yang menjelaskan bagaimana budaya perusahaan berpengaruh signifikan atas 

produktivitas pegawai. 

Hubungan antara gaya kepemimpinan (X2) dengan produktivitas pegawai 

(Y), dengan nilai t untuk X2 sebanyak 0,047, lebih rendah atas ambang batas 

substansial 0,05. Nilai koefisien beta pada variabel gaya kepemimpinan 

sejumlah 0,245. Produktivitas pegawai akan semakin baik jika pemimpin 

perusahaan menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat. Sejalan penelitian dari 
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(Bahrum & Sinaga, 2015) menunjukkan bahwa gaya seorang pemimpin 

memiliki dampak besar pada seberapa baik produktivitas tim mereka. 

Nilai t untuk X3 senilai 0,002 yang lebih rendah daripada ambang batas 

aktual 0,05 menunjukkan bahwa hubungan komunikasi (X3) dengan 

produktivitas pegawai (Y) adalah signifikan. Nilai koefisien beta pada faktor 

komunikasi sejumlah 0,143. Produktivitas pegawai akan semakin baik jika 

komunikasi yang terjalin di lingkungan organisasi berjalan dengan baik. 

Digambarkan juga oleh (Yulianti, 2017) bahwa komunikasi mempengaruhi 

produktivitas pegawai secara positif dan signifikan. 

Tabel 7. Coefficientsa 

 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 
 

t 

 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.020 1.335  1.512 .135 

Budaya 
Organisasi 

.416 .115 .436 3.637 .001 

Gaya 
Kepemimpinan 

.245 .122 .237 2.019 .047 

Komunikasi .143 .044 .291 3.226 .002 

a. Dependent Variable: Produktivitas Pegawai 

Nilai sig. F sebesar 0,000 yang kian kecil dari skor sebenarnya atau 

0,0000,05 menunjukkan dampak yang penting antara budaya organisasi, gaya 

kepemimpinan, dan komunikasi akan produktivitas pegawai perusahaan 

galangan kapal. Hal ini didukung oleh analisis simultan tiga faktor tersebut pada 

produktivitas pegawai. Memperhatikan budaya organisasi, gaya kepemimpinan 

manajemen, dan prosedur hubungan yang berlangsung di tempat kerja pada saat 

pegawai menjalankan tugasnya akan menghasilkan produktivitas pegawai yang 

tinggi. Menurut apa yang telah diungkapkan, pilihan mereka sejalan dengan apa 

yang dirasakan dan apa yang mereka amati selama bekerja di PT Daya Radar 

Utama. 
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Tabel 8. ANOVAa 

 
Model 

Sum of 
Squares 

 
Df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 831.881 3 277.294 144.946 .000b
 

Residual 141.568 74 1.913   

Total 

 

 

 

 

 

973.449 77    

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Di PT Daya Radar Utama, produktivitas pegawai dipengaruhi secara 

signifikan oleh budaya perusahaan, gaya kepemimpinan, dan komunikasi dan 

semuanya berdampak positif dan bermanfaat pada produktivitas pekerja. Implikasi 

dari penelitian ini adalah produktivitas pegawai akan optimal ketika suasana kerja 

yang nyaman dan aman tercipta. Program kerja terkait hal tersebut menjadi 

kebutuhan perusahaan. Dukungan dari pemimpin organisasi sangat dibutuhkan oleh 

pegawai terkait pemecahan masalah yang terjadi dalam proses pekerjaan. interaksi 

antara pemimpin dan pegawai akan menciptakan keterikatan antara keduanya yang 

akan berdampak positif pada produktivitas. Untuk peneliti lebih lanjut, untuk 

menambahkan variabel lain di luar variabel yang dipelajari oleh peneliti sehingga 

penelitian lebih bervariasi dan semakin memperkaya wawasan dan pengetahuan. 
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